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Abstract  

The largest village in Buntulia District is Hulawa Village with an area of 39,512.21 km2 or around 90.95 

percent of the total area of the sub-district. Hulawa Village has a rich and diverse history. Historically, the 

development of Hulawa Village was also influenced by the political and social dynamics in Gorontalo. The 

purpose of the environmental service activities carried out by KKN MBKM is to explain the implementation of the 

KKN community service program in Hulawa Village. The service program in question includes two environmental 

care programs, namely the clean Friday program and community service. To achieve these goals in implementing 

their activities, students use three stages of implementation procedures consisting of the preparation stage, the 

implementation stage and the final stage, namely finishing. The results of the implementation of the service from 

the two environmental care programs in Hulawa Village ran smoothly and successfully with 100% achievement 

because community involvement was very large. Both programs that were implemented directly provided 

environmental cleanliness benefits. 
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Abstrak  

Desa terbesar di Kecamatan Buntulia adalah Desa Hulawa dengan luas wilayah sebesar 39.512,21 km2 

atau sekitar 90,95 persen dari total wilayah kecamatan. Desa Hulawa memiliki sejarah yang kaya dan beragam. 

Secara historis, perkembangan Desa Hulawa juga dipengaruhi oleh dinamika politik dan sosial di Gorontalo. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian peduli lingkungan yang dilaksanakan KKN MBKM yakni untuk memaparkan 

pelaksanaan program pengabdian masyarakat KKN di Desa Hulawa. Program pengabdian yang dimaksud 

mencakup dua program peduli lingkungan yakni program jumat bersih dan kerja bakti. Untuk mencapai tujuan 

tersebut dalam pelaksanaan kegiatannya, mahasiswa menggunakan tiga tahap tata cara pelaksanaan yang terdiri 

dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap terakhir yakni finishing. Hasil pelaksanaan pengabdian dari 

kedua program peduli lingkungan di Desa Hulawa berjalan lancar dan sukses dengan capaian 100% karena 

keterlibatan masyarakat sangat besar. Kedua program yang dilaksanakan langsung memberikan manfaat 

kebersihan lingkungan.  

 

Kata kunci: Hulawa; Jumat Bersih; Peduli Lingkungan 

1. PENDAHULUAN 

Desa atau kelurahan terbesar di Kecamatan Buntulia adalah Desa Hulawa dengan luas wilayah 

sebesar 39.512,21 km2 atau sekitar 90,95 persen dari total wilayah kecamatan. Desa Hulawa memiliki 

sejarah yang kaya dan beragam. Secara historis, perkembangan Desa Hulawa juga dipengaruhi oleh 

dinamika politik dan sosial di Gorontalo. Proses ini turut membentuk identitas dan karakteristik Desa 

Hulawa dalam bingkai kesatuan nasional Indonesia. Dengan kekayaan alamnya yang meliputi tambang 

emas dan potensi pertanian yang subur, desa ini terus berupaya untuk mengembangkan potensinya 

dalam kesejahteraan masyarakatnya. Sejarah Desa Hulawa adalah cerminan dari perjalanan panjang 

masyarakat lokal dalam menyesuaikan diri dengan perubahan zaman, sambil tetap mempertahankan 

nilai-nilai budaya dan tradisi yang khas (BPS Kabupaten Pohuwato, 2024; Yapanto et al., 2021; Pido et 

al, 2023). 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan program 

yang dirancang untuk memberikan mahasiswa pengalaman langsung dalam berkontribusi pada 

masyarakat, khususnya di daerah sekitar industri. KKN juga bertujuan untuk memberikan mahasiswa 

pengalaman praktis dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh di 
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bangku kuliah (Paputungan, 2023; Wijayanto et al, 2024). KKN MBKM Lingkar Tambang berupaya 

untuk menciptakan sinergi antara akademisi, industri, dan masyarakat dalam rangka mencapai 

pembangunan yang berkelanjutan. Dengan fokus pada pemberdayaan masyarakat, pelestarian 

lingkungan, dan pengembangan infrastruktur. Program ini diharapkan dapat memberikan dampak positif 

yang signifikan bagi masyarakat di sekitar area pertambangan khususnya Desa Hulawa serta 

memperkaya pengalaman belajar mahasiswa. 

Kepedulian terhadap lingkungan hidup merupakan tindakan yang sangat dibutuhkan bagi 

menjaga kelestarian alam di masa mendatang. Bentuk kepedulian lingkungan yakni turut serta dalam 

menjaga kebersihan lingkungan dari sampah baik sampah organik maupun anorganik. Karena saat ini 

sampah menjadi persoalan yang sangat serius yang dihadapi masyarakat di seluruh belahan dunia pada 

umumnya (Pratama et al., 2024). Sampah yang dihasilkan dari aktifitas rumah tangga dari kegiatan 

sehari-hari perlu menjadi perhatian untuk bisa ditangani. Karena hidup dalam kondisi sehat akibat 

dampak positif lingkungan yang bersih jelas akan melahirkan jiwa yang bahagia dan sejahtera lahir batin 

yang menjadi harapan setiap lapisan masyarakat (Farkhan et al., 2018; Noer & Sayani, 2021; Ma’sumah 

& Kinasih, 2023; Permana et al, 2023a; 2023b).   

Kegiatan jumat bersih dan kerja bakti menjadi salah satu program yang bisa menangani masalah 

sampah di setiap daerah. Pengurangan sampah menjadi sangat penting baik bagi seluruh lapisan 

masyarakat, pemerintah, dunia usaha, maupun masyarakat luas. Kegiatan pembatasan timbunan sampah, 

pendauran ulang dan pemanfaatan kembali sampah atau yang lebih dikenal dengan sebutan Reduce, 

Reuse dan Recycle (3R) melalui upaya-upaya cerdas, efisien dan terprogram. Sosialisasi mengenai 

kepedulian kesehatan bagi lingkungan menjadi hal utama yang segera dilaksanakan untuk semua lapisan 

masyarakat (Widawati & Ikmah, 2019; Noer & Sayani, 2021; Hutagalung et al, 2022a; 2022b; Setiawati 

et al, 2022; Aini & Ramadhani, 2023; Nurhaliza et al, 2023; Permana et al, 2023; Munawwaroh, 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan dari kegiatan pengabdian peduli lingkungan 

yang dilaksanakan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

Prodi Teknik Geologi Universitas Negeri Gorontalo yakni untuk memaparkan pelaksanaan program 

pengabdian masyarakat KKN di Desa Hulawa. Program pengabdian yang dimaksud mencakup dua 

program peduli lingkungan yakni program jumat bersih dan kerja bakti. Kedua program tersebut 

mendukung pengembangan Desa Hulawa Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato Provinsi 

Gorontalo.  

2. METODE  

Lokasi pelaksanaan pengabdian mahasiswa KKN MBKM Prodi Teknik Geologi Universitas 

Negeri Gorontalo yakni Desa Hulawa Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. 

Secara demografi, Desa Hulawa berbatasan langsung sebelah utara Toli-Toli, sebalah timur 

Teratai/Paguat, sebelah selatan Karya Indah/Taluduyunu dan sebelah barat Balayo.  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan ada dua program peduli lingkungan yang 

merupakan program pendukung terdiri dari : 

1. Program jumat bersih 

2. Program kerja bakti 

Untuk pelaksanaan dua kegiatan pengabdian yakni program jumat bersih dan program kerja bakti 

dilaksanakan bulan April-Juni 2024. Lokasi pengabdian berada di masjid sekitar posko dan infrastruktur 

jalan desa. Keteribatan masyarakat dan pemuda sangat besar dalam mendukung kesuksesan pelaksanaan 

kedua program peduli lingkungan. 

Tahapan untuk kesuksesan pelaksanaan program peduli lingkungan dapat dijelaskan sebagai 

berikut :  

1. Tahap pertama, persiapan sosialisasi kepada masyarakat dan pemerintah desa mengenai 

program kerja pengabdian, perizinan dan survei lokasi. 

2. Tahap kedua, tahap pelaksanaan mulai persiapan alat kebersihan dan aksi pembersihan 

sampah di lokasi.  

3. Tahap ketiga, tahap terakhir yakni finishing dari kegiatan yaitu agenda tetap kegiatan tiap hari 

jumat dengan melaksanakan program jumat bersih (Gambar 1).  
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Gambar 1. Diagram Alir Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam Program Kerja KKN MBKM di Desa Hulawa, salah satu kegiatan yang menjadi tradisi 

adalah "Jumat Bersih" yang diadakan di masjid setiap pagi pada hari jumat. Kegiatan ini tidak hanya 

bertujuan untuk menjaga kebersihan lingkungan tempat ibadah, tetapi juga sebagai upaya untuk 

memperkokoh nilai-nilai kebersamaan dan kepedulian sosial di antara masyarakat desa. Setiap hari 

jumat sebelum pelaksanaan sholat Jumat, tim KKN bersama-sama dengan masyarakat desa berkumpul 

di masjid. Dengan membentuk kelompok kecil untuk membersihkan area sekitar masjid, termasuk 

halaman masjid, tempat wudu, dan ruang dalam masjid (Gambar 2).  

 

 
Gambar 2.  Program Jumat Bersih Di Masjid Dekat Posko 

 

Selain membersihkan juga melakukan penataan dan pemeliharaan fasilitas agar tetap nyaman 

dan bersih untuk jamaah yang datang. Kegiatan jumat bersih tidak hanya melibatkan mahasiswa KKN 

dan masyarakat dewasa, tetapi juga melibatkan pemuda dan anak-anak desa. Ini menjadi kesempatan 

bagi generasi muda untuk belajar menjaga kebersihan, nilai tanggung jawab, dan nilai kerjasama dalam 

konteks keagamaan dan sosial. Selain manfaat langsung dalam menjaga kebersihan lingkungan, 

kegiatan ini juga memperkuat ikatan sosial antarwarga desa serta meningkatkan rasa memiliki terhadap 

tempat ibadah mereka. Spirit gotong-royong yang terbentuk dari kegiatan ini turut menguatkan 

kebersamaan dan solidaritas di antara semua pihak yang terlibat. Dengan adanya Jumat Bersih dalam 

Program KKN MBKM Desa Hulawa, bukan hanya menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan 
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nyaman untuk ibadah, tetapi juga membangun nilai-nilai kebersamaan dan kepedulian sosial yang kuat 

di antara masyarakat desa. 

Program kegiatan peduli lingkungan lainnya, mahasiswa KKN melaksanakan kerja bakti. Spirit 

gotong-royong yang terbentuk dari kegiatan ini turut menguatkan kebersamaan dan solidaritas di antara 

semua pihak yang terlibat. Program kerja bakti membersihkan infrastruktur jalan desa dan lainnya. 

Program KKN MBKM Desa Hulawa, bukan hanya menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan 

nyaman tetapi juga membangun nilai-nilai kebersamaan dan kepedulian sosial yang kuat di antara 

masyarakat desa (Gambar 3). 

 
Gambar 3. Program Kerja Bakti Mahasiswa KKN Dengan Membersihkan Atau Penimbunan Jalan 

 

Hasil pelaksanaan program kegiatan peduli lingkungan yakni program jumat bersih dan kerja 

bakti berjalan lancar dan sukses. Pelaksanaan kegiatan dimulai dari sosialisasi kepada masyarakat dan 

pemerintah desa mengenai program kerja pengabdian, perizinan dan survei lokasi. Kemudian 

pelaksanaan mulai persiapan alat kebersihan dan pembersihan di masjid sekitar posko dan infrastruktur 

jalan desa. Tahap terakhir yakni finishing dari kegiatan yaitu agenda tetap kegiatan jumat bersih dan 

agenda kerja bakti rutin sehingga dengan terlaksananya seluruh tahapan tersebut maka capaian program 

pengabdian peduli lingkungan adalah 100%.  

 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa peduli lingkungan dengan dua program disambut 

baik oleh seluruh masyarakat. Pelaksanaan program jumat bersih dan program kerja bakti di lingkungan 

Desa Hulawa Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo berjalan sukses atas 

dukungan masyarakat. Kedua program peduli lingkungan yang dilaksanakan langsung memberikan 

manfaat kebersihan dimana masjid dan beberapa titik infrastruktur desa sehingga membuat lingkungan 

bersih dan sehat. 
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